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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc22460710]1.1 	Latar Belakang
[bookmark: _Hlk22806274]Kekayaan sastra pertunjukan di negeri Indonesia sangat beragam. Keragaman yang ada tersebut merupakan suatu kekayaan yang tidak dapat terhitung nilainya. Kebudayaan daerah tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat yang ada, karena setiap daerah memiliki ciri khas kebudayaan yang berbeda. Di Jawa Timur misalnya, banyak hal menarik dari seni dan kebudayaan yang terdapat di setiap daerahnya yang terdiri dari beberapa Kabupaten, banyak kesenian yang menjadi ciri khas atau yang mewakili dari setiap daerahnya, salah satu seni tradisional yang bernilai tinggi di Kabupaten Malang yaitu Topeng Malangan. Topeng Malangan diperkirakan muncul pada masa awal abad 20 dan berkembang luas semasa perang kemerdekaan. Sampai saat ini Topeng Malangan masih bertahan dan dibudidayakan di daerah Pakisaji, Kabupaten Malang (Yuniwati, Rahayu, Utami, 2016 : 410). 
Berdasarkan angket yang sudah disebar pada remaja yang berdomisili di kota Malang, menunjukan bahwa hanya 10% dari responden yang berasal dari anak-anak muda, mengetahui karakter Topeng Malangan. Sebagian mengaku hanya mengetahui atau mendengar tentang budaya Topeng Malangan, hal ini karena para anak muda jaman sekarang lebih tertarik dengan budaya dari luar negeri. Diperlukan sebuah upaya untuk terus melestarikan budaya Topeng Malangan dan dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat seperti sekarang, akan menjadi pilihan yang tepat untuk mengenalkan warisan budaya ini kepada para remaja dan juga masyarakat menggunakan teknologi yang sedang berkembang saat ini. 
[bookmark: _Hlk531345312]Video Mapping adalah salah satu teknik proyeksi video terbaru yang digunakan untuk mengubah hampir semua permukaan menjadi tampilan video yang dinamis, sering terdapat di acara-acara seperti konser, fashion show, festival musik, dan biasanya bersamaan dengan pertunjukan seni lainnya. Tujuan pemetaan video adalah untuk menciptakan ilusi fisik gambar dengan menggabungkan elemen audio-visual (Berna Ekim, 2010:11). Pertama kali video mapping di tampilkan di Indonesia pada tahun 2010, tepat nya di museum Fatahillah oleh Adi Panuntun.(Jawa Pos/JPNN, 2010)
Berkembangnya teknologi yang pesat membuat Topeng Malangan kurang di minati. Banyak anak-anak dan remaja yang tidak mengenal tarian daerah seperti Tari Topeng Panji Malangan, mereka lebih mengenal tarian modern dari luar seperti modern dance karena lebih populer dari pada tarian tradisional yang ada di Indonesia (Ghozali, Fianto, Riyanto, 2015:2). Apabila kesenian Topeng Malangan ini hanya diketahui tentang keberadaannya saja, tanpa mengenal dengan baik budaya itu sendiri akan mengakibatkan masyarakat Indonesia melupakan budaya mereka. Sesuai argumen Nasai sebagai penerus budaya Topeng Malang mengatakan bahwa “tradisi ya seperti ini, Jika ditampilkan dengan tradisi orang-orang sekarang tidak akan melihat”.  Dibutuhkan media yang tepat untuk dapat mengenalkan dan melestarikan warisan budaya Indonesia dengan gaya futuristic, pertunjukan yang baru, mudah diingat dan menempel pada ingatan masyarakat Indonesia,  yaitu dengan pertunjukan video mapping. Selain media yang menarik, video mapping juga membutuhkan isi konten yang menarik dan tidak monoton. video Mapping ini nantinya akan berisi berbagai jenis Topeng Malangan dan sedikit cerita tentang Topeng Malangan. Media ini diharapkan dapat membantu upaya melestarikan budaya Indonesia.

[bookmark: _Toc22460711]1.2 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah Bagaimana merancang Video Mapping Sebagai Media Pengenalan Topeng Malangan?

1.3 [bookmark: _Toc22460712]Tujuan Perancangan
Perancangan ini memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan media baru yang menarik dalam menyajikan pengenalan dan pelestarian budaya Topeng Malangan.

[bookmark: _Toc22460713]1.4 	Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a) Memperkenalkan 14 karakter Topeng Malangan, karakter yang ditampilkan mewakili dari 3 kelompok topeng, Protagonis, Antagonis, dan Abdi.
b) Perancangan ini menggunakan motion graphic
c) Hasil dari perancangan ini berupa instalasi video mapping
d) Dalam pembuatan video mapping ini menggunakan software Adobe Photoshop, Adobe After Effect, Adobe Illustrator.

[bookmark: _Toc22460714]1.5 	Manfaat Perancangan	
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu:
a) Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menerapkan apa yang diperoleh selama menempuh studi, khususnya dalam perancangan video mapping.
b) Bagi Masyarakat
Membantu memperkenalkan Topeng Malangan pada masyarakat, sehingga mereka dapat terus melestarikan budaya yang sudah ada.
c) Bagi Lembaga
Laporan tugas akhir ini dijadikan sebagai media baru yang bisa dihasilkan oleh mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKI Malang.
d) Bagi Mahasiswa Jurusan Desain Komunikasi Visual
Menunjukan bahwa melalui media komunikasi visual yang tepat dapat menjadi sarana untuk melestarikan sejarah dan budaya bangsa

[bookmark: _Toc22460715]1.6 	Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan permasalahan terhadap judul diatas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan batasan istilah yang ada dalam judul, yaitu: 
a) Perancangan adalah kegiatan penggambaran dan perencanaan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan suatu masalah.
b) Video adalah pengabungan dari beberapa frame yang membentuk gambar bergerak.
c) Motion Graphic terdiri dari dua kata, Motion yang berarti Gerak dan Graphic atau yang sering kita kenal dengan istilah Grafis. Dari pengertian dua kata tersebut, bisa dikatakan bahwa Motion Graphic, juga dapat disebut dengan istilah Grafis yang  bergerak.
d)	Video Mapping merupakan Teknik video yang dapat mengubah benda statis menjadi seperti bergerak dengan menggunakan teknologi pemetaan. Alat yang digunakan berupa projector, yang ditembakan pada benda statis seperti Bangunan, Permukaan 3d, seperti kubus putih atau lingkaran. Sering terdapat di acara-acara seperti konser, fashion show, festival musik, dan biasanya bersamaan dengan pertunjukan seni lainnya.
e)	Media adalah segala bentuk unuk menyampaikan informasi dan  pesan, pengenalan adalah cara atau sebuah proses untuk kenal dengan suatu objek. Media pengenalan adalah media yang digunakan untuk mengenalkan sesuatu agar dapat diterima dan dijangkau oleh masyarakat.
[bookmark: _GoBack]f)	Topeng Malangan adalah seni topeng yang terdapat di Jawa Timur. Tersebar di beberapa tempat dan salah satunya di Kabupaten Malang.
